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SUMMARY 

 

ISOLATION AND IDENTIFICATION OF SECONDARY METABOLITE 

COMPOUNDS FROM THE ETHYL ACETATE FRACTION OF 

TEMBESU FRUIT (Fagraea Fragrans Roxb.) 

 

Risma Maulida: supervised by Dr, Eliza, M. Si  

NIM. 08031182025008 

Department of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Sriwijaya University 

xi + 54 pages, 19 figures, 3 tables, 8 appendices 

 

Tembesu (Fagraea fragrans Roxb.) is a type of plant that has high economic 

value which is often found in the Southern Sumatra region and comes from the 

Gentianaceae family. The F. fragrans plant has been reported to have various 

activities such as antibacterial, antioxidant, antifungal, anticancer, anti-

inflammatory and antimalarial. This research aims to isolate and identify 

secondary metabolite compounds from the ethyl acetate fraction of F. Fragrans 

tembesu fruit. The process of purifying secondary metabolite compounds is 

carried out by extraction (maceration), fractionation, separation and purification. 

Maceration was carried out using distilled methanol solvent, fractionation was 

carried out using n-hexane solvent and continued with ethyl acetate solvent. 

Separation and purification were carried out using the fast column 

chromatography (KKC) method. The isolated compound obtained was 10,0 mg  in 

the form of white crystals having Rf 0.2 (n-hexane: ethyl acetate 9:1), Rf 0.35 (n-

hexane: acetone 8:2), and Rf 0.925 (n-hexane : acetone 7:3). The isolated 

compounds were analyzed using 
13

C-NMR, 
1
H-NMR and DEPT. The elucidation 

results show that this compound belongs to the triterpenoid group, a terpenoid 

derivative in the form of oleanoic acid.  

 

Keywords : Fagraea fragrans Roxb., Fast Column Chromatography, 

Triterpenoids, Asan oleanoate. 

Citations : 30 (1994-2024) 
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RINGKASAN 

 

ISOLASI DAN IDENTIFIKASI SENYAWA METABOLIT SEKUNDER 

DARI FRAKSI ETIL ASETAT BUAH TEMBESU (Fagraea Fragrans 

Roxb.) 

 

Risma Maulida: dibimbing oleh Dr, Eliza, M. Si  

NIM. 08031182025008 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya 

xi + 54 halaman, 19 gambar, 3 tabel, 8 lampiran 

 

Tembesu (Fagraea fragrans Roxb.) merupakan salah satu jenis tanaman yang 

mempunyai nilai ekonomi tinggi yang banyak ditemukan di wilayah Sumatera 

bagian Selatan dan berasal dari famili Gentianaceae. Tumbuhan F. fragrans telah 

dilaporkan memiliki berbagai aktivitas seperti antibakteri, antioksidan, antifungal, 

antikanker, antiinflamasi, dan antimalaria. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder dari fraksi etil 

asetat buah tembesu F. Fragrans. Proses pemurnian senyawa metabolit sekunder 

dilakukan dengan cara ekstraksi (maserasi), fraksinasi, pemisahan dan pemurnian. 

Maserasi dilakukan menggunakan pelarut metanol destilasi, fraksinasi dilakukan 

menggunakan pelarut n-heksana dan dilanjutkan dengan pelarut etil asetat. 

Pemisahan dan pemurnian dilakukan menggunakan metode kromatografi kolom 

cepat (KKC). Senyawa hasil isolasi Senyawa hasil isolasi diperoleh sebanyak 10,0 

mg berupa kristal putih memiliki Rf 0,2 (n-heksana : etil asetat 9:1), Rf 0,35 (n-

heksana : aseton 8:2), dan Rf 0,925 (n-heksana : aseton 7:3). Senyawa hasil isolasi 

dianalisis menggunakan 
13

C-NMR, 
1
H-NMR dan DEPT. Hasil eludasi  

menunjukan senyawa tersebut termasuk golongan triterpenoid turunan terpenoid 

berupa asam oleanoat.  

 

Kata Kunci : Fagraea fragrans Roxb., Kromatografi Kolom Cepat, Triterpenoid, 

Asan oleanoat. 

Kutipan : 30 (1994-2024)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki keanekaragaman 

hayati, salah satunya adalah tumbuhan. Dari total tumbuhan di Indonesia yang 

berjumlah 30.000-50.000 jenis, hanya sekitar 7.500 yang teridentifikasi sebagai 

tumbuhan obat. Penggunaan tumbuhan sebagai obat alternatif secara tradisional 

digunakan masyarakat untuk mencegah dan mengobati berbagai penyakit seperti 

nyeri sendi, radang, malaria, demam, diare dan sebagainya. Hal ini lebih diminati 

masyarakat karena selain mudah diperoleh juga relatif lebih murah (Tarigan dan 

Latief, 2020). Banyak spesies tumbuhan yang telah dilaporkan manfaatnya dalam 

bidang pengobatan tradisional. Salah satunya berasal dari genus Fagraea dan 

famili Gentianaceae. 

Salah satu spesies dari genus Fagraea adalah Fagraea fragrans Roxb. 

yang lebih dikenal dengan nama tembesu. Tumbuhan ini dipercaya oleh 

masyarakat Malaysia dimana rebusan daun dan ranting F. fragrans digunakan 

untuk mengobati disentri, buahnya untuk meredakan demam, dan kulit batang 

untuk penyakit malaria. Di Kamboja dan India rebusan kulit batang juga 

digunakan sebagai pengobatan malaria, serta di Filipina digunakan sebagai obat 

penurun panas. Selain itu, di Thailand juga daunnya digunakan sebagai obat 

antimalaria, antiasma dan penyakit kulit (Madmanang, 2016). 

Tumbuhan dapat digunakan untuk pengobatan dikarenakan tumbuhan 

mengandung senyawa metabolit sekunder. Metabolit sekunder adalah senyawa 

kimia yang diproduksi oleh tumbuhan sebagai bentuk pertahanan diri terhadap 

gangguan dari organisme lain dan lingkungannya (Hersila dkk, 2023). Buah F. 

fragrans diketahui mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder, seperti 

flavonoid, iridoid, secoiridoid, dan lignin (Madmanang, 2016). Metabolit 

sekunder ini berperan penting dalam berbagai mekanisme biologis, seperti 

aktivitas antioksidan, antimikroba, antikanker, dan antiinflamasi. 

Salah satu metode yang digunakan untuk memisahkan senyawa bioaktif 

dari tumbuhan adalah dengan menggunakan fraksi etil asetat. Fraksi ini memiliki 

kemampuan untuk mengekstraksi senyawa-senyawa non polar dan semipolar yang 
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banyak terkandung dalam tumbuhan (Indarto dkk, 2019). Beberapa senyawa dari 

tumbuhan ini juga telah dilaporkan dan di uji bioaktivitasnya oleh Basir et al., 

(2020) pada buah F. fragrans dari fraksi etil asetat yaitu 3,1% senyawa asam 

ursolat berupa kristal putih berbentuk jarum dan terkandung campuran isomer 

asam 3-hidroksi-12-ursen-28-oat dan asam 3-hidroksi-12-ursen-30-oat yang dapat 

dimanfaatkan sebagai antiinflamasi, antikanker, anti aging, antifungal, anti alergi, 

antiviral dan antibakteri. 

Berdasarkan uraian diatas, informasi mengenai kandungan kimia dari buah 

F. fragrans masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa-senyawa metabolit sekunder 

yang terkandung dalam fraksi etil asetat buah F. fragrans. Isolasi dan identifikasi 

senyawa ini dapat memberikan informasi yang berguna bagi pengembangan 

senyawa bioaktif sebagai obat-obatan potensial. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Senyawa metabolit sekunder apa yang berhasil diisolasi dari fraksi etil 

asetat buah F. fragrans? 

2. Bagaimana struktur senyawa metabolit sekunder yang berhasil diisolasi 

dari fraksi etil asetat buah F. fragrans? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengisolasi dan mengidentifikasi senyawa metabolit sekunder dari fraksi 

etil asetat buah F. fragrans. 

2. Mengelusidasi struktur senyawa metabolit sekunder yang berhasil diisolasi 

dari fraksi etil asetat buah F. fragrans menggunakan spektroskopi 
13

C-

NMR, 
1
H-NMR, dan DEPT. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari penelitian ini dapat melengkapi informasi dan menambah 

referensi mengenai kandungan senyawa metabolit sekunder dari fraksi etil asetat 

buah F. fragrans khususnya dan genus Fagraea umumnya. 

  



 
 

32                             Universitas Sriwijaya 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Ardiansyah, R., Sekar, W. A., Subandy, B., dan Fitriani, Y. 2014. Explant 

Sterilization and Shoot Induction Techniques in Micropropagation of 

Tembesu (Fagraea fragrans Roxb.). Jurnal Silvikultur Tropika. 5(3): 167-

173. 

Basir, D., Harmida, H., and Julinar, J. 2020. Secondary Metabolite Profile of 

Fagraea fragrans Fruits Identified With LCMS/MS: The Fruits For Herbal 

Cosmetic. AIP Conference Proceedings. 2243(1): 1-8. 

Basir, D., Miksusanti, Maizur, D. D., and Susilawati. 2021. Alkaloids of Fagraea 

fragrans (Tembesu) Fruits. Indonesia Journal of Fundamental and 

Applied Chemistry. 6(3): 64-68. 

Basir, D., Rachmat, A., Julinar, J., and Eliza, E. 2024. Utilization of Antioxidant 

Fagraea fragrans fruit as Phytocosmetics. Indonesian Journal of 

Fundamental and Applied Chemistry. 9(1): 41-47. 

Bramasto, Y., dan Sudrajat, D. J. 2018. Karakteristik Morfologi Daun dan benih 

Tembesu dari 5 Populasi di Jawa barat dan Sumatera Selatan. Jurnal 

Penelitian Hutan Tanaman. 15(1): 1-15. 

Errichiello, F., D’amato, M., Gambuti, A., Moio, L., Pastore, A., Al-Hmadi, H., 

Stornaiuolo, M., Serino, E., Scafati, O, T., and Forino, M. 2023. Oleanolic 

acid: A Promising Antidiabetic Metabolite Detected in Aglianico Grape 

Pomace. Journal of Functional Foods. 104(2023): 1756-4646. 

Forestryana, D., dan Arnida. 2020. Phytochemical Screenings and Thin Layer 

Chromatography Analysis of Ethanol Extract Jeruju Leaf (Hydrolea 

Spinosa L.) Jurnal Ilmiah Farmako Bahari. 11(2): 113-114. 

GBIF Secretariat. 2021. GBIF Backbone Taxonomy. Checklist dataset 

https://doi.org/10.15468/39omei accessed via GBIF.org on 

https://www.gbif.org/species/4020051. (2023-11-20). 

Gudoityte, E., Arandarcikaite, O., Mazeikiene, I., Bendokas, V., and Liobikas, J. 

2021. Ursolic and Oleanolic Acid: Plant Metabolites With Neuroprotective 

Potential. International Journal of Molecular Sciences. 22(9): 1-15. 

Handayani, D. S., Amin, Z. A. A., Kusumaningsih, T., dan Masykur, A. 2014. 

Sintesis dan Karakterisasi C-Heksil Kaliks[4]Resorsinarena dari 

Kondensasi Resorsinol – Heptanal. Alchemy Jurnal Penelitian Kimia, 

10(1): 49-53. 

Hasan H., Djuwarno, E. N., Samudi, H., Susanti, Abdulkadir, dan Hiola, F. 2022. 

Senyawa Antidiabetes Fraksi Aktif Daun Ketapang (Terminalia catappa 

L.). Journal Syifa Sciences and Clinical Research (JSSCR). 4(2): 517-529. 

Hersila, N., Chatri, M., Vauzia, dan Irdawati. 2023. Senyawa Metabolit Sekunder 

(Tanin) Pada Tanaman Sebagai Antifungi. Jurnal Embrio. 15(1): 16-22. 



33 
 

                             Universitas Sriwijaya  
 

Indarto, Narulita, W., Anggoro, B. S., dan Novitasari, A. 2019. Aktivitas 

Antibakteri Ekstrak Daun Binahong Terhadap Propionibacterium acnes. 

Biosfer : Jurnal Tadris Biologi. 10(1): 67-78. 

Istomo, Subiakto, A., dan Rahmadianto, S. 2014. Pengaruh Asal Bahan dan Media 

Stek Terhadap Keberhasilan Stek Pucuk Tembesu Fragraea fragrans 

(Roxb.). Berita Biologi. 13(3): 275-281. 

Jenie, U. A., Kardono, L. B. S., Hanafi, M., Rumampuk, R. J., dan Darmawan, A. 

2014. Teknik Modern Spektroskopi NMR: Teori dan Aplikasi dalam 

Elusidasi Struktur Molekul Organik. Jakarta: LIPI Press. 

Lemmens, R. H. M. J., Soerianegara, I., and Wong, W. C. 1995. Plant Resources 

of South-East Asia No. 5(2): Timber Trees: Minor Commercial Timbers. 

Leinden: Backhuys Publishers. 

Lopez-Hortas, L., Perez-Larran, P., Gonzalez-Munoz, M. J., Falque, E., and 

Dominguez, H. 2018. Recent Developments On The Extraction and 

Application of Ursolic Acid. A Review. Food Research International. 

103(2018): 130-149. 

Mabruroh, E. Q., Mursiti, S., dan Kusumo, E. 2019. Isolasi dan Identifikasi 

Senyawa Flavonoid dari Daun Murbei (Morus alba Linn). Indonesia 

Journal of Chemical Science. 8(1): 16-22. 

Madmanang, S., Cheyeng, N., Heembenmad, S., Mahabusarakam, W., Saising, J., 

Seeger, M., and Chakthong, S. 2016. Constituens of Fagraea fragrans With 

Antimycobacterial Activity in Combination With Erythromycin. Journal 

of Natural Products. 79(4): 767-774. 

Mahato, S. B., and Kundu, A. P. 1994. 
13

C-NMR Spectra of Pentacyclic 

Triterpenoids A Compilation and some Salient Features. Phytochemistry. 

37(6): 1517-1575. 

Martins, D., Carrion, L. L., Ramos, D. F., Salome, K. S., Silva, P. E. A., Barison, 

A., and Nunez, C, V. 2013. Tritrpenes and the Antimycobacterial Activity 

of Duroia macrophylla Huber (Rubiaceae). BioMed Research 

International. 2013(1): 1-7. 

Mindawati, N., Nurohma, H. S., dan Akhmad, C. 2014. Tembesu Kayu Raja 

Andalan. Bogor: Forda Press. 

Nursanti, Fazriyas, Albayudi, dan Wulan, C. 2017. Agroforestri Tembesu 

(Fagraaea fragrans) Berbasis Kelapa Sawit di Kabupaten Muaro Jambi. 

Jurnal Karya Abadi Masyarakat. 1(1): 18-27. 

Rachmat, A., Julinar, J., Desnelli, D., dan Basir, D. 2020. Produksi Tablet 

Kosmetik Herbal Buah Tembesu Untuk Perawatan Kulit dan Wajah. 

JPPM (Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat). 4(2): 239. 



34 
 

                             Universitas Sriwijaya  
 

Rattanaburi, S., Kaikaew, K., Watanapokasin, R., Phongpaichit, S., and 

Mahabusarakamb, W. 2022. A New Lignin From The Stem Bark of 

Fagraea fragrans Roxb. Natural Product Research. 36(7): 1851-1856. 

Silverstein, R. M., and Webster, F. X. 1997. Spectrometric Identification of 

Organic Compounds Sixth Edition. New York: John Wiley & Sons, Inc. 

Sutoyo, S. 2020. Spektroskopi Resonansi Magnetik Inti (RMI/NMR). Jawa Timur: 

Universitas Negeri Surabaya. 

Tarigan, I. L., dan Latief, M. 2020. Antibakteri: Potensi Tanaman Jambi. Jawa 

Barat: Edu Publisher. 

Tarigan, I. L., dan Muadifah, A. 2020. Senyawa Antibakteri Bahan Alam. Malang: 

Media Nusa Creative. 

Wijayanti, A., dan Agustin, H. D. 2020. 25 Pohon Asli Indonesia. Malang: Andi 

Offset.  


